ABSTRAK

Skripsi berjudul “Dukun Dalam Struktur Sosial, Politik Dan Ekonomi
Masyarakat: Studi Kasus Kecamatan Bandung Dan Kecamatan Campurdarat
Tulungagung” ini ditulis oleh Arwani Ilyas, NIM. 2832133006, pembimbing | Dr.
Ngainun Na’im, M.H.I dan pembimbing Il Dr. Maftukhin, M.Ag.
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Latar belakang penelitian ini adalah untuk mecari kebenarang tentang
stigma buruk yang selalu ditampilkan masyarakat kita jika berbicara tentang dukun,
sikap yang seharusnya dapat dengan tegas memberikan pemahan baru tentang
dukun nyatanya masyarakat malah memberikan stigma tersebut. Ataukah berasal
dari adanya budaya jawa yang memiliki unsur mistisisme dan hal ini selaku
msyarakat yang awam menganggapnya sebuah kesalahan yang didasarkan atas apa
yang ia yakini. Penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala pengetahuan
baru tentang dukun yang hadir ditengah-tengah masyarakat kita.

Rumusan masalah yang dihadirkan dalam penelitian ini adalah pertama.
Bagaimana konstruk kesadaran masyarakat tentang Dukun?, kedua. Bagaimana
peran dan posisi dukun dalam masyarakat?. Dari rumusan masalah tersebut peneliti
bertujuan untuk membongkar seluruh kekeliruan dalam gaya berpikir masyarakat
yang berstigma buruk tersebut terhadap masyarakat dan menunjukkan seberapa
pentingnya ia dalam sebuah masyarakat tersebut dengan segala perannya.

Dalam penelitian ini digunakan metode observasi partisipan, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Observasi partisipan digunakan untuk memperoleh
data dengan cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai hidup dan peyelesaian masalah ketika ia mendapat pasien. Wawancara
mendalam dan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang akurat dari
informan, tanpa membuat jarak antara peneliti dan orang yang diwawancarai serta
data dan informasi dikuatkan oleh dokumentasi yang dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya konstruk yang dikehendaki
oleh masyarakat itu sendiri yang memengaruhi cara pandangnya terhadap dukun,
hal ini akhirnya berpengaruh dalam batin sang dukun tatkala stigma buruk terus di
dengungkan yang sampai ada ketidaksetujuan penamaan tersebut padanya. Namun
dengan seluruh konstruk yang dihadirkan tersebut seorang dukun nyatanya tetap
eksis dengan segala aspek yang ia miliki sebagai seorang dukun, mengobati,
menyelesaikan masalah dan yang lainnya. Sehingga hampir tidak terlalu
berpengaruh terhadap seluruh proses yang akan ia lakukan tentang bagaimana
seharunya dukun itu sebagai penolong dan pemberi nasehat. Disinilah peran dukun
terus berjalan sampai sekarang, masuk dalan struktur sosial, politik dan ekonomi
masyarakat kita dewasa ini dan terus di manfaatkannya.



ABSTRACT

Thesis entitled "Shaman in Social Structure, Politics and Community
Economy: Case Study of Bandung and Campurdarat Tulungagung Districts™" was
written by Arwani Ilyas, NIM. 2832133006, supervisor | Dr. Ngainun Na'im, M.H.I
and 11 counselor Dr. Maftukhin, M.Ag.
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The background of this research is to look for the truth about the bad stigma
that is always displayed by our society if we talk about dukun, the attitude that
should be able to expressly provide a new explanation of the shaman in fact the
community actually gives that stigma. Or comes from the existence of Javanese
culture which has an element of mysticism and this as a lay society considers it a
mistake based on what it believes. This research is expected to open the horizons
of new knowledge about shamans who are present in the midst of our society.

The formulation of the problem presented in this study is first. What is the
construct of public awareness about Dukun ?, second. What is the role and position
of the shaman in the community? From the formulation of the problem the
researcher aims to dismantle all the errors in the thinking style of the badly
stigmatized society towards the community and show how important he is in a
society with all its roles.

In this study used the method of participant observation, in-depth interviews
and documentation. Participant observation is used to obtain data by analyzing and
carrying out systematic records of life and problem solving when he gets patients.
In-depth interviews and documentation are used to obtain accurate data from
informants, without making a distance between the researcher and the interviewee
and data and information reinforced by the documentation carried out.

The results of this study indicate that there is a construct desired by the
community itself that affects the way he views the shaman, this ultimately
influences the mind of the shaman when the bad stigma continues to be heard until
there is disagreement about the name to him. But with all the constructs presented,
a shaman in fact still exists with all aspects he has as a dukun, treating, solving
problems and others. So that almost no effect on the entire process that he will do
about how the shaman should be a helper and advisor. This is where the role of the
dukun continues to this day, entering the social, political and economic structure of
our society today and continues to be utilized.
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